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BAB 5 

 SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengungkapan liabilitas kontinjensi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal tersebut terjadi karena investor, khususnya pada sektor manufaktur 

di Indonesia cenderung mengandalkan judgement pribadi sebagai makhluk 

irasional dan berbagai pandangan lingkungan sosial dalam menilai dan 

memutuskan satu dari sekian banyak alternatif perusahaan yang akan menjadi objek 

investasinya tanpa benar-benar peduli atas berbagai macam informasi keadaan dan 

kinerja sebuah perusahaan yang telah diungkapkan secara periodik. Lebih lanjut 

lagi, investor cenderung menganggap informasi keuangan yang diungkapkan tidak 

lebih sebagai sebuah tanggung jawab dan formalitas perusahaan dan tim 

manajemen untuk mempertanggungjawabkan kinerja dan performanya dalam 

kurun waktu tertentu, sehingga informasi yang ada tidak menjadi pertimbangan 

yang mumpuni bagi kebanyakan investor saat ini.  

Dalam pengujian ini, dua variabel kontrol berpengaruh positif signifikan 

terhadap nilai perusahaan, diantaranya ialah profitabilitas yang diproksikan dengan 

return on equity (ROE) serta ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset. 

Melalui hal tersebut terlihat semakin jelas bahwa investor akan menunjukan reaksi 

pasar melalui pola penawaran dan permintaan saham sehubungan dengan informasi 

yang secara langsung diinginkan terutama dalam scoop keuntungan dan kekayaan 

perusahaan sebagai bagian dari judgment pribadi yang dimiliki.  

  

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini tidak terlepas dari adanya keterbatasan-keterbatasan sebagai 

berikut:  

1. Hasil koefisien determinasi menunjukkan variabel independen yang hanya 

dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 16,2% yang menunjukkan 
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terdapatnya variabel lain dalam menjelaskan variabel dependen yang berada di 

luar model penelitian.  

2. Variabel pengungkapan liabilitas kontinjensi menolak hipotesis yang 

diberikan, sehingga diperkirakan terdapat proksi lain yang dapat mewakili 

liabilitas kontinjensi.  

3. Objek penelitian yang digunakan hanya terbatas pada sektor manufaktur 

sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi bagi sektor industri lainnya.  

 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, diajukan saran bagi 

peneliti selanjutnya sebagai berikut:  

1. Menggunakan variabel-variabel lain yang semakin beragam untuk melengkapi 

variabel pengungkapan liabilitas kontinjensi disamping profitabilitas dan 

ukuran perusahaan dalam membuktikan pengaruhnya terhadap nilai 

perusahaan seperti struktur modal dan likuiditas (Gultom, R., Agustina, 

Wijaya, S.R., 2013).  

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi yang berbeda dalam hal 

mengukur variabel pengungkapan liabilitas kontinjensi seperti penggunaan 

konten dan lain sebagainya guna memperoleh hasil penelitian yang signifikan.  

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian sektor industri 

yang lebih luas dan tidak hanya terbatas pada sektor manufaktur guna 

memperoleh hasil yang dapat digeneralisasi terkait dengan pengaruh 

pengungkapan liabilitas kontinjensi terhadap nilai perusahaan.  
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